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Abstrak  

Kegiatan penghijauan merupakan salah satu dalam upaya untuk melestarikan lingkungan 

dengan memperbaiki kualitas udara dan memitigasi perubahan ikliom. Namun, Kesadaran 

masyarakat perkotaan mengenai manfaat penghijauan dan partisipasi aktif dalam upaya 

tersebut masih perlu ditingkatkan. Salah satu program kuliah kerja nyata tematik Universitas 

Sultan Agung ini bertujuan untuk melaksanakan penghijauan di Kelurahan Sendangguwo 

kecamatan Genuk, kota semarang. Program ini dilaksanakan dengan dengan menggunakan 

metode persuasif dan partisipatif agar masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam 

penghijauan dan berkontribusi pada praktik pelestarian lingkungan yang berkelanjutan. 

Kegiatan terbagi menjadi dua tahapan yaitu persiapan dan pelaksanaan penanaman jenis bibit 

pohon pohon sirsak, jeruk dan jambu air. Program penghijauan tersebut telah berhasil 

dilaksanakan dengan dukungan dan keterlibatan atau partisipasi aktif dari warga masyarakat. 

 

Kata kunci: Penghijauan; Lingkungan 

 

Abstract  

Greening plays a vital role in preserving the environment by improving air quality, and 

mitigating climate change. However, public awareness in urban areas regarding the benefit 

of green movement s remains low. One of the thematic community service programs (KKN) 

of Sultan Agung Islamic University aimed to carry out green movement in Sendangguwo, 

Genuk District, Semarang. This program was implemented using persuasive and 

participatory methods to ensure active community involvement in the greening program and 

contribute to sustainable environmental conservation practices. The activities were divided 

into two stages: preparation and the planting of seedlings, including soursop, orange, and 

guava trees. The greening program was successfully implemented with the support of the 

local community. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara agraris yang dimana untuk selalu menjaga dan memelihara agar 

lingkungan tetap terjaga atau menyelamatkan lingkungan dari hal yang dapat merusak di masa 

depan adalah melakukan kegiatan penghijauan (Pratiwi, 2017). Penghijauan merupakan kegiatan 

yang dilakukan dengan penanaman pepohonan baik itu masih berbentuk bibit ataupun yang sudah 

berkembang, dimana dahan dan daun sudah mulai tumbuh dengan ukuran yang bervariasi serta 

umur tertentu (Rohita et al., 2023). Sedangkan, menurut Sinulingga et al. (2023), penghijauan 

adalah kegiatan dimana terdapat usaha untuk mengatasi dan merawat serta memperbaiki lahan 

yang dirasa pemanfaatan sebelumnya belum maksimal yang dengan adanya penghijaun 

diharapkan lahan tersebut akan lebih oprimal dalam penggunaan kedepannya. Ada juga arti 

penghijauan secara luas dapat dikatakan sebagai upaya nntuk meningkatkan, memulihkan dan 

memelihara agar nantinya dapat berfungsi secara semestinya seperti sebagai pelindung kelestarian 

dan penata air dalam lingkungan (Mardiani, 2017). 

Kesadaran masyarakat untuk melakukan kegiatan penghijauan masih perlu di tingkatkan 

dan untuk tidak hanya menyalahkan pihak yang berwenang jika terjadi atau merasakan dampak 

negatif dari kerusakan lingkungan tanpa adanya interopeksi diri bahwa pencegahan paling awal 

akan kerusakan tersebut berasal dari tiap individu (Purwanto, 2021). Permasalahan yang dialami 

masyarakat yang berada di perkotaan adalah kurangnya penghijauan yang dilakukan akibat 

keterbatasan lahan. Untuk mengatasi masalah tersebut, beberapa kota mulai mencari berbagai 

solusi agar program penghijauan tetap bisa dilakukan walaupun terkendala salah satunya  dengan 

mengembangkan kegiatan penghijauan yang dilakukan oleh individu yang diharapkan nantinya 

akan dapat mendukung keberlanjutan lingkungan. Usaha penghijauan secara individu tersebut 

perlu diterapkan (Ithof, 2018). Selain itu, menurut Adriansyah et al.  (2019) pendidikan akan 

kepedulian anak-anak terhadap lingkungan perlu diterapkan sejak usia dini. 

Hasil survey di lapangan menunjukkan beberapa permasalahan terkait penghijauan di 

Kelurahan Sendangguwo. Masalah pertama adalah kurangnya penerapan kegiatan penghijauan 

yang disebabkan oleh kendala tersedianya lahan . Selain itu belum adanya kesadaran masyarakat 

untuk menyediakan lahan kosong walaupun kecil yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk 

penghijauan.  

Di sisi lain, memiliki lingkungan baik dan sehat adalah merupakan hak dan kewajiban yang 

harusnya didapatkan masyarakat di Indonesia. Salah satu Upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan dengan melakukan penghijauan yaitu penanaman pohon memberi manfaat dalam upaya 

menjaga  kualitas hidup  dan lingkungan, terciptanya lingkungan yang asri dan sejuk akibat 

adanya pepohonan yang rindang dan lingkungan yang berkelanjutan (Karim & Makmur, 2019). 

Masalah utama yang dihadapi masyarakat yang berdomisili di perkotaan adalah 

pencemaran udara atau kualitas udara yang buruk. Pencemaran udara sendiri dapat diartikan 

kondisi dimana udara sudah terkontaminasi atau tercampur oleh berbagai zat-zat baik itu aman 

maupun buruk bagi kesehatan (Handini et al., 2021). Dengan kondisi seperti ini,  maka diharapkan 

masyarakat akan meningkatkan kesadarannya mengenai arti penting penghijauan dengan 

menanam pohon agar kelestarian lingkungan tetap terjaga sehingga dampak negatif pencemaran 

udara akan dapat atau diminimalisir (Sabardila et al., 2020). 

Secara konseptual dan teori, mahasiswa KKN Kelompok 95 melakukan pengabdian dengan 

mengadakan program penghijauan untuk memanfaatkan lahan kosong yang tidak terpakai dan 

kurang terawat di lingkungan sekitar Kelurahan Sendangguwo. Program kerja penghijauan ini 

memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Kelurahan Sendangguwo tentang 

jenis-jenis tanaman yang dapat digunakan agar lingkungan lebih asri dan dapat digunakan juga 

untuk obat-obatan herbal serta meningkatkan pemahaman masyarakat Kelurahan Sendangguwo 

tentang tata cara menanam pohon untuk mencegah longsor di sekitar lingkungan yang dimana 
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ada beberapa wilayah yang topografi lahan seperti lereng sehingga nantinya meminimalisir 

terjadinya tanah longsor. 

Hasil suevey di lapangan oleh mahasiswa KKN Kelompok 95, lingkungan di sekitar 

kelurahan masih belum terjaga dan terpelihara dengan baik. Berdasarkan kondisi seperti tersebut, 

mahasiswa KKN Kelompok 95 Kuliah Kerja Nyata di Kelurahan Sendangguwo tertarik untuk 

melakukan kegiatan penghijauan yang ada di sekitar lingkungan Kelurahan Sendangguwo. 

Upaya penghijauan yang dilakukan diharapkan akan memberikan manfaat bagi masyarakat 

yang tinggal di daerah perkotaan terkhusus cakupan wilayah Kelurahan Sendangguwo. 

Penghijauan yang dilakukan di Kelurahan Sendangguwo memiliki berbagai manfaat di antaranya 

sebagai bentuk meminimalisir pencemaran udara akibat banyaknya aktivitas pembakaran hasil 

dari kendaraan bermotor, menambah keasrian lingkungan guna mewujudkan terciptanya 

lingkungan berkelanjutan serta meminimalisir terjadinya tanah longsor dibeberapa titik yang 

memiliki topografi curam. Hal lain yang dapat dilakukan untuk menjaga lingkungan adalah 

dengan memanfaatkan lahan kosong yang tersedia. Pemanfaatan lahan kosong tersebut dapat 

dialihkan menjadi Ruang Terbuka Hijau (RTH). 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program penghijaun yang dilakukan pada lingkungan 

Kelurahan Sendangguwo adalah metode persuasif dan partisipatif. Dengan menggunakan kedua 

metode ini diharapkan apa yang dilakukan oleh Kelompok 95 Kuliah Kerja Nyata dapat diterima 

dengan baik oleh pihak kelurahan ataupun masyarakat Sendangguwo itu sendiri. Pendekatan 

metode persuasif sendiri dilakukan dengan berdiskusi dengan pihak kelurahan serta beberapa 

perwakilan tokoh masyarakat seperti RW maupun RT setempat. Sedangkan, pendekatan metode 

partisipatif dengan mengajak beberapa perwakilan baik dari kelurahan maupun tokoh masyarakat 

setempat untuk melakukan kegiatan bersama penghijauan yaitu dengan penanaman bibit pohon 

yang sudah didiskusikan. 

Metode dan pelaksanaan dalam upaya peningkatan pelestarian lingkungan dengan bentuk 

penghijauan. Kegiatan ini dilaksanakan pada Hari Sabtu, 17 Agustus 2024 di halaman belakang 

kantor Kelurahan Sendangguwo dengan cara menanam bibit di lahan kosong yang tersedia. Untuk 

bibit yang direkomendasi dari pihak kelurahan sendiri adalah bibit buah-buahan yang nantinya 

dapat menambah kerindangan dan beberapa ada yang dapat digunakan untuk obat herbal. Dalam 

pelaksanaan ada 2 tahapan yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan, untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada beberapa tahapan yang dilakukan meliputi: 

1. Tahap persiapan 

a) Koordinasi kelompok KKN dengan pihak Kelurahan Sendangguwo membahas mengenai 

bibit tanaman yang akan di tanam dan survei lokasi  

b) Dari hasil survei yang sudah dipertimbangkan sedemikian rupa dengan mengobservasi 

kejadian ditempat, kelompok memutuskan untuk melakukan kegiatan di lingkungan 

sekitar kelurahan yakni tepatnya dibelakang rumah dinas kelurahan 

c) Konsultasi dengan DPL atau Dosen Pembimbing Lapangan  

d) Setelah di terima dengan segala upaya dan saran yang telah dijelaskan kepada DPL, kita 

langsung melakukan gambaran besar untuk acara kegiatan penghijauan  

2. Tahap pelaksanaan 

a) Persiapan dan penanaman penghijauan  

https://doi.org/10.61251/cej.v3i1.89
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b) Pemeliharaan dan perawatan penghijauan 

c) Pelaksanaan kegiatan penanaman penghijauan dilaksanakan dengan didampingi pihak 

kelurahan dan perwakilan tokoh masyarakat setempat seperti RW ataupun RT. 

Dengan mempertimbangkan beberapa metode pelaksanaan yang cukup hati-hati dengan bantuan 

dari pihak kelurahan ataupun perwakilan tokoh masyarakat serta dampingan dosen pembimbing 

lapangan, dalam pelaksanaan program penghijauan dilakukan sesuai denga rencana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program penghijauan di sekitar Kelurahan Sendangguwo telah berhasil dilaksanakan. Jenis bibit 

pohon yang ditanam berupa bibit pohon sirsak, jeruk dan jambu air. Pemilihan pohon buah-

buahan ini memiliki berbagai alasan yaitu pohon sirsak memiliki tekstur yang lembut dengan rasa 

asam dan manis, meskipun produk olahannya belum banyak dikenal. Biasanya, buah sirsak 

dikonsumsi dalam bentuk segar atau jus. Buah sirsak memiliki kulit berwarna hijau dan daging 

buah yang berwarna putih dengan aroma khas. Sirsak memiliki manfaat untuk kesehatan, seperti 

kandungan vitamin C yang tinggi, yang berfungsi sebagai antioksidan yang baik untuk tubuh. 

Selain itu, sirsak mengandung serat sekitar 3,3 g per 100 g, yang bermanfaat untuk memperlancar 

pencernaan. Sirsak juga mengandung karbohidrat terutama fruktosa dan vitamin B1, dengan itu 

kami kelompok 95 insiatif untuk menanam sirsak guna menamba budidaya alam dan bermanfaat 

sebagai keseatan.  

Program yang dilakukan oleh Kelompok 95 KKN Unissula bertujuan untuk memberikan 

jiwa peduli terhadap pelestarian lingkungan, dan bentuk pengabdian masyarakat terhadap 

permasalahan yang ada sebagai upaya untuk menjaga di wilayah lingkungan kelurahan setempat. 

Program penghijauan ini sangat diterima dan juga mendapat apresiasi baik oleh pihak kelurahan. 

Selain itu, manfaat dari program ini yaitu untuk bisa menjadi contoh atau reminder untuk 

masyarakat setempat agar bisa lebih memikirkan lingkungan demi mencegah hal hal insiden 

bencana alam dan menjaga keindahan alam yang ada. Manfaat lain yaitu untuk pengembangan 

lingkungan supaya tidak terjadi tanah longsor dan kekeringan. 

Dengan adanya program penghijauan ini beberapa manfaat apabila penghijauan dilakukan 

akan tercapai mulai menambah keasrian lingkungan sampai meminimalisir pencemaran udara 

akibat banyaknya hasil pembakaran kendaraan bermotor yang dimana Kelurahan Sendangguwo 

sendiri terletak di perkotaan dengan lalu lintas setiap harinya pasti padat. 

Bagian ini menyajikan hasil dengan deskripsi yag jelas. Hasil dapat dilengkapi dengan 

tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan. Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data, 

menginterpretasikan penemuan secara logis, mengaitkan dengan sumber rujukan yang relevan, 

dan implikasi dari temuan.  
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Gambar 1. Proses Pelaksanaan Penghijauan 
 

Salah satu kendala dalam pelaksanaan program penghijauan ini adalah adalah banyaknya 

kandungan sampah plastik dalam tanah yang menyebabkan keusakan cangkul selama proses 

penggalian lubang untuk penanaman bibit pohon.  

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan program penghijauan yang dilakukan oleh Kelompok 95 Kuliah Kerja Nyata 

UNISSULA telah terlaksana sesuai dengan rencana awal yang dimana mulai dari tahap persiapan 

sampai tahap pelaksanaan terlaksana dengan baik. Namun, untuk mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal, penambahan bibit tanaman lebih banyak perlu dilakukan agar memiliki dampak yang 

lebih besar bagi Masyarakat dan kelestarian lingkungan. 
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